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ABSTRAK

VARIASI KONSENTRASI METIL SELULOSA, NATRIUM CARBOXY
METHYL CELLULOSE DAN HYDROXYPROPYL METHYL CELLULOSE
SEBAGAI BAHAN PENGIKAT PADA FORMULA TABLET EKSTRAK
DAUN SUJI (Dracaena angustifolia Roxb L.) DENGAN METODE
GRANULASI BASAH

Neng Indy Maulida
1804015015

Ekstrak kental etanol 96 % daun suji (Dracaena angustifolia Roxb L.) berpotensi
sebagai antidare karena memiliki kandungan kimia alkaloid, tanin, dan flavanoid.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi konsentrasi bahan pengikat yang
paling baik dan memenuhi persyaratan secara farmasetika meliputi kekerasan,
kerapuhan dan waktu hancur tablet. Pada penelitian ini ekstrak daun suji
diformulasi ke dalam bentuk tablet dengan metode granulasi basah yang dalam
pembuatannya selain membutuhkan bahan pengisi, juga membutuhkan bahan
pengikat. Pada penelitian ini tablet di buat menjadi 9 formula uji yaitu pada
pengikat Metil Selulosa F1 1%, F2 3%, F3 5%, Na CMC F4 1%, F5 3,5%, F6 6%
dan HPMC F7 2%, F8 3,5%, F9 5%. Tablet yang dihasilkan dilakukan uji evaluasi
meliputi kekerasan, kerapuhan dan waktu hancur. Hasil evaluasi tablet kekerasan
diperoleh range 2,45-6,48 kg, hasil uji kerapuhan diperoleh 0,2242-0,7350% dan
uji waktu hancur diperoleh 8,14-12,47 menit. Berdasarkan penelitisn dapat
disimpulkan bahwa pengikat terbaik yaitu HPMC dengan konsentrasi 5% (F9)
dapat meningkatkan kekerasan, menurunkan kerapuhan dan waktu hancur yang
cepat.

Kata Kunci: Dracaena angustifolia., Tablet, Metil Selulosa, Na CMC, HPMC,
Granulasi basah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara tradisional masyarakat Indonesia telah banyak menggunakan bahan
alam sebagai obat untuk menyembukkan beberapa penyakit, salah satunya adalah
daun suji. Daun suji yang memiliki nama latin Dracaena angustifolia Roxb L,
salah satu spesies Dracaena yang tersebar di Asia Tenggara. Masyarakat
Indonesia telah memanfaatkan daun suji sejak dulu secara turun temurun. Daun
suji (Dracaena angustifolia Roxb L.) sejak dahulu sesuai dengan pengalaman
orang-orang terdahulu telah dimanfaatkan untuk mengobati diare (Sukmawati
Kurnia et al., 2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sukmawati dkk (2017) rasa yang
dimiliki daun suji tidaklah pahit, sifatnya dingin, dan baunya harum. Daun suji
mengandung beberapa daun kimia berupa flavonoid, steroid, alkaloid, dan tanin).
Berdasarkan penelitian Sukmawati dkk (2017), pada dosis 25mg/kgBB dapat
mengatasi diare pada mencit, dikonversi menjadi dosis manusia dan didapatkan
hasil 194 mg. Agar memudahkan masyarakat dalam pemanfaatannya maka
dilakukan pengembangan formula sediaan tablet dari ekstrak etanol 96% daun suji
(Dracaena angustifolia Roxb L.).

Tablet merupakan sediaan padat mengandung bahan obat dengan atau
tanpa bahan pengisi (Kemenkes RI, 2020). Penggunaan metode granulasi basah
dipakai untuk metode pembuatan tablet dengan ekstrak etanol 96% daun suji
(Dracaena angustifolia Roxb L.) karena ekstrak yang di pakai adalah ekstrak
kental yang dalam proses pembuatan ekstrak menggunakan metode refluks (tahan
pemanasan) sehingga cocok pada granulasi basah yang memiliki persyaratn untuk
bahan tahan pemanasan. Granulasi basah yaitu proses penambahan cairan dalam
serbuk tertentu ataupun campuran serbuk pada wadah yang telah dilengkapi
dengan pengaduk sehingga bisa dihasilkan aglomerasi atau granul (Siregar, 2010).
Bahan tambahan tablet yang memiliki peran penting salah satunya adalah bahan
pengikat.

Bahan pengikat dalam formula tablet bertujuan untuk membentuk ikatan

antara partikel agar terbentuk tablet yang baik, yang memenuhi persyaratan bobot

1

VARIAS| KONSENTRASI METIL, Neng Indy Maulida, Farmasi UHAMKA, 2022



tablet, kekerasan tablet, dan kerapuhan tablet (hadisoewignyo dan Fudholi, 2013).
Salah satu bahan pengikat yang umum digunakan adalah bahan pengikat dari
golongan selulosa. Pada penelitian ini akan digunakan bahan pengikat golongan
selulosa yaitu Metil selulosa, Natrium Carboxy Methyl Celullose (Na CMC) dan
Hydropropyl Metil Celullose (HPMC).

Metil selulosa berdasarkan derajat viskositasnya, larutan dalam air
berkisar 1-5% bisa dimanfaatkan untuk melakukan granulasi suatu serbuk yang
larut dan tidak larut. Larutan 5% menghasilkan granulasi yang sama dalam
kekerasan dengan yang digranulasi dengan mucilage amilum 10% (Rowe et al.
2009). Konsentrasi yang di gunakan 1-5% konsentrasi di dapatkan berdasarkan
buku hand book of pharmaceutical. Menurut penenelitian Musthafa (2020)
konsentrasi terbaik metil selulosa terdapat pada kosentrasi 1%, karena
menghasilkan tablet dengan rata-rata kekerasan 4,9 kg, kerapuhan 1,64 % dan
waktu hancur 4,07 menit. Pengikat ini mempunyai keuntungan granul yang
dihasilkan mudah dikempa, lalu pada umumnya tablet yang dihasilkan juga
semakin lama tidak semakin mengeras. Metil selulosa dapat digunakan untuk
pengikat dalam mengisi sesuatu yang larut misalnya selulosa, manitrol, ataupun
jenis gula lain karena dinilai lebih baik. Pengikat ini memberikan kebebasan yang
luas dalam kekuatan ikatan karena rentang derajat viskositas yang tersedia. Granul
yang dihasilkan akan kurang efektif dari segi komersial ketika ditambahkan
pengikat kering. Metil selulosa tersedia dalam variasi bobot molekul yang luas
dan juga sifat-sifat pengembangannya (Siregar, 2010).

Na CMC dalam larutan air, konsentrasi Na CMC 5-15% dapat digunakan
untuk menggranulasi serbuk larut dan serbuk tidak larut. Konsentrasi di dapatkan
berdasarkan buku hand book of pharmaceutical. Menurut penelitian Rustiani dkk
(2019) konsentrasi terbaik Na CMC adalah 4%, dikarenakan pada konsentrasi
tersebut menghasilkan tablet yang memenuhi persyaratan dengan rata-rata
kekerasan 6,355 kg, kerapuhan 0,252% dan waktu hancur 2 menit 42 detik.
Pengikat ini menghasilkan granul yang lebih lunak daripada yang dihasilkan PVP
dan tablet mempunyai kecenderungan lebih besar untuk mengeras (Siregar, 2010).

HPMC tidak berbau dan tidak berasa, memiliki warna putih krem maupun
putih Dbersih, bentuknya bubuk berserat atau butiran. dalam produk oral,

2
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hipromelosa utama nya digunakan sebagai pengikat tablet, dalam lapisan film, dan
sebagai matriks dalam formulasi tablet lepas lambat. Konsentrasi antara 2%
sampai 5% konsentrasi di dapatkan berdasarkan buku hand book of
pharmaceutical untuk dipakai sebagai pengikat pada proses granulasi basah atau
kering (Rowe et al. 2009). Menurut penelitian yang di lakukan Thomas dkk
(2019) konsentrasi terbaik yang di dapat HPMC adalah 5%, dikarenakan tablet
yang di hasilkan mememnuhi persyaratan farmasetik dengan rata-rata kekerasan
5,29 dan kerapuhan 0,88% .

Berdasarkan latar belakang di atas, pada penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variasi bahan pengikat metil selulosa 1%, 3%, 5%; Na
CMC 1%, 3,4%, 6% dan HPMC 2%, 3,5%, 5% terhadap karakteristik fisik tablet
ekstrak daun suji (Dracaena angustifolia Roxb L.).

B. Permasalahan Penelitian

Pada penelitian ini bahan yang digunakan pada pembuatan sediaan
formulasi tablet adalah variasi konsentrasi Metil selulosa, Na CMC dan HPMC
sebagai bahan pengikat. Metil selulosa memiliki keuntungan karena menghasilkan
granul yang mudah dikempa dan tablet yang dihasilkan pada umumnya tidak
mengeras seiring dengan bertambahnya waktu. Na CMC menghasilkan granul
lebih lunak daripada yang dihasilkan PVVP dan tablet mempunyai kecenderungan
lebih besar untuk mengeras. HPMC larut dalam berbagai pelarut organik atau
sistem, kosolven dan juga air. HPMC merupakan bahan yang stabil, meskipun
bersifat higroskopis setelah dikeringkan. Berdasarkan penjelasan diatas maka
pada penelitian ini yang akan dilihatbagaimana pengaruh variasi konsentrasi Metil
selulosa, Na CMC dan HPMC sebagai bahan pengikat pada formula tablet ekstrak
daun suji (Dracaena angustifolia Roxb L.) secara granulasi basah yang memenuhi
persyaratan secara farmasetis (kekerasan, kerapuhan dan waktu hancur).

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi
Metil selulosa, Na CMC dan HPMC sebagai bahan pengikat pada formula tablet
ekstrak daun suji (Dracaena angustifolia Roxb L.) secara granulasi basah serta

untuk mengetahui variasi konsentrasi bahan pengikat yang paling baik dan
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memenuhi persyaratan secara farmasetis yaitu kekerasan, kerapuhan dan waktu
hancur.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian di harapkan dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh konsentrasi Metil selulosa, Na CMC dan HPMC sebagai bahan pengikat
untuk mengetahui sifat fisik tablet yang memenuhi persyaratan farmasetika pada
formulasi tablet ekstrak etanol 96% daun suji (Dracaena angustifolia Roxb.)

secara granulasi basah.
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